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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kehadiran wayang wong pada masa abad ke-18 merupakan salah satu 

pertunjukan yang sangat dibanggakan dan selalu menjadi pusat perhatian 

masyarakat hingga saat ini. Perkembangan wayang wong terutama gaya Surakarta 

sangat dirasakan pada masa itu namun seiring berkembangnya waktu, pertunjukan 

wayang wong sempat berhenti pada masa perang dunia II sehingga menimbulkan 

dampak yang sangat buruk untuk pertunjukan wayang wong. Dampak tersebut 

sangat dirasakan oleh para seniman senior, oleh karena itu para seniman wayang 

wong saat ini hanya dapat pentas dengan cara berpindah-pindah tempat.  

Pardiman merupakan salah satu seniman yang dapat membawakan peran 

sebagai Cakil dalam pertunjukan wayang wong terutama gaya Surakarta. Dalam 

mewujudkan suatu karakter tokoh Cakil, Pardiman mempelajarinya hingga lima 

tahun lamanya dan dengan dukungan dari bapak Priyo Sularto yang meminta 

Pardiman untuk mendalami karakter Cakil. Pardiman mempelajari dasar tari Cakil 

mulai dari sempoh, puter, dan nendang selama satu tahun lalu dilanjutkan lagi 

selama empat tahun, setelah lima tahun lamanya Pardiman mempelajari Cakil dan 

memahaminya tentu menjadi peluang besar kepada Pardiman untuk mendapatkan 

penghargaan dan mendapat kesempatan pentas ke luar negeri mulai dari Prancis, 

Swiss, Spanyol, India, Singapore, Israel, Swedia, Jerman, Amerika, Amsterdam, 

dan masih banyak lagi. Saat ini Pardiman sedang menuai hasil yang sudah sekian 

lama ia jalani sehingga mendapatkan gelar maestro Cakil pada September tahun 

2019. 
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`Cakil merupakan salah satu tokoh dalam wayang wong gaya Surakarta 

yang dikenal dengan tokoh antagonis karena Cakil merupakan murid Bethari 

Durga yang diturunkan dalam setiap pertunjukan wayang wong yang 

menggunakan lakon sarak. Cakil merupakan raksasa yang menyerupai tokoh 

manusia, ia berbadan kurus, memiliki kelebihan pada kedua tangannya yang dapat 

memainkan gregel pada bagian pergelangan, lengan dan siku. Karakter yang 

dimiliki Cakil pada umumnya yaitu lincah, pemberani, dan sombong. Cakil dalam 

wayang wong bertugas untuk menjaga hutan dan menghadang siapa saja yang 

akan melaluinya, Cakil dalam wayang wong muncul pada pathet sanga saat 

adegan perang kembang. 

Dengan demikian maka Karakter Cakil versi Markus Pardiman dapat 

dilihat dari sisi gerak menurut konsep Desmond Morris yaitu Expressive Gesture, 

Theatrical Mimicry, dan Baton Signal. Konsep yang digunakan dalam penelitian 

karakter Cakil versi Pardiman ini mengutarakan bahwa dalam setiap pertunjukan 

wayang wong Pardiman menirukan beberapa hal yang dilakukan bapak Priyo 

Sularto termasuk jurus yang diberikan kepada Pardiman, bahkan ada yang sebagai 

penguat Pardiman dalam mewujudkan karakter Cakil dalam wayang wong yang 

dapat dilihat dari gerak, rias, busana, antawecana, dan pola lantainya. 
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